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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis framing 

pada e-paper Pikiran Rakyat dan bagaimana hasil analisis tersebut 

dimanfaatkan sebagai modul ajar teks prosedur di SMP. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemanfaatan 

media massa digital sebagai sumber pembelajaran kontekstual 

yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan 

peserta didik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh dari 

sembilan artikel dalam rubrik “Wisata Rasa” e-paper Pikiran 

Rakyat edisi November–Desember 2024. Teknik analisis data 

menggunakan model framing dari Pan & Kosicki yang meliputi 

struktur sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa e-paper Pikiran Rakyat membingkai teks 

prosedur dengan gaya bahasa persuasif, urutan informasi yang 

sistematis, serta pilihan diksi yang menarik dan kontekstual. 

Pembingkaian ini relevan untuk digunakan sebagai bahan ajar 

yang membantu siswa memahami struktur dan karakteristik teks 

prosedur secara lebih aplikatif dan menarik. Modul ajar yang 

dikembangkan berdasarkan hasil analisis tersebut mampu 

meningkatkan kemampuan literasi media dan keterampilan 

menulis teks prosedur peserta didik sesuai dengan capaian 

pembelajaran Kurikulum Merdeka. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah 

mengubah lanskap media massa secara signifikan, 

termasuk dalam penyampaian informasi berbasis 

teks. Salah satu bentuk transformasi media yang 

paling mencolok adalah hadirnya e-paper atau surat 

kabar digital. E-paper menyajikan konten berita 

layaknya koran cetak, namun dalam format digital 

yang lebih mudah diakses melalui perangkat 

elektronik. Fenomena ini membuka peluang baru 

dalam dunia pendidikan, khususnya dalam 

pemanfaatan media digital sebagai sumber ajar yang 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa 

Indonesia di jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), kemampuan menulis teks prosedur menjadi 

salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai 

siswa. Teks prosedur tidak hanya mengajarkan siswa 

untuk menyusun langkah-langkah sistematis dalam 

melakukan suatu aktivitas, tetapi juga melatih 

kemampuan berpikir logis, menyusun struktur 

informasi yang runtut, serta memperhatikan aspek 

kebahasaan yang tepat. Untuk mencapai kompetensi 

tersebut, diperlukan bahan ajar yang menarik dan 

sesuai dengan dunia nyata yang dihadapi siswa. 

Media massa digital seperti e-paper Pikiran 

Rakyat dapat menjadi sumber pembelajaran yang 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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efektif dalam pengajaran teks prosedur. Rubrik 

“Wisata Rasa” pada e-paper tersebut memuat 

berbagai artikel yang secara struktural dan fungsional 

menyerupai teks prosedur, terutama dalam penyajian 

informasi mengenai langkah-langkah pembuatan 

makanan atau minuman khas. Dalam hal ini, analisis 

framing menjadi pendekatan yang tepat untuk 

mengkaji bagaimana media membentuk struktur dan 

makna teks melalui penyusunan informasi, pilihan 

diksi, serta elemen retoris lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

framing teks dalam e-paper Pikiran Rakyat 

berdasarkan model Pan & Kosicki, serta 

mengeksplorasi pemanfaatannya sebagai sumber 

dalam pengembangan modul ajar teks prosedur bagi 

siswa SMP. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan literasi media dan kemampuan 

menulis siswa secara lebih kontekstual, aplikatif, dan 

relevan dengan kebutuhan kurikulum Merdeka. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk 

menggambarkan secara mendalam proses analisis 

framing teks prosedur pada e-paper Pikiran Rakyat 

dan pemanfaatannya sebagai sumber dalam 

pengembangan modul ajar. Fokus penelitian ini tidak 

pada kuantifikasi data, tetapi pada eksplorasi makna, 

pola penyajian, dan strategi framing yang digunakan 

media dalam menyampaikan informasi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk memahami makna, 

pandangan, dan pola pikir media dalam membingkai 

suatu informasi. penelitian kualiatatif bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalan mengenai 

masalah-masalah manusia dan sosial, bukan 

mendeskripsikan bagian permukaan dari sebuah 

realitas sebagaimana dilakukan penelitian kuantitatif 

dengan positivismenya. Karena peneliti 

menginterpretasikan bagaimana subjek memperoleh 

makna dari lingkungan sekeliling, dan bagaimana 

makna tersebut mempengaruhi perilaku mereka. 

Penelitian dilakukan dalam latar (setting) yang 

alamiah (naturalistic) bukan hasil perlakuan 

(treatmen) atau manipulasi variable yang dilibatkan 

(Fadli, 2021).  

Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam 

penelitian ini karena memungkinkan peneliti untuk 

menggambarkan dan menjelaskan proses 

pembingkaian (framing) secara sistematis, 

mendalam, dan kontekstual sesuai dengan kondisi 

nyata di lapangan. Penelitian ini tidak berfokus pada 

pengukuran statistik, melainkan pada pemahaman 

makna dan strategi penyampaian pesan dalam teks 

prosedur yang dimuat dalam e-paper.  

Model analisis framing yang digunakan 

adalah teori dari Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki, yang mencakup empat struktur utama: (1) 

struktur sintaksis, yaitu bagaimana wartawan 

menyusun fakta seperti judul, lead, kutipan, dan 

penutup; (2) struktur skrip, yakni kelengkapan unsur 

5W+1H dalam pengisahan informasi; (3) struktur 

tematik, yaitu bagaimana wartawan mengembangkan 

alur narasi dan menekankan ide pokok tertentu; dan 

(4) struktur retoris, yang mencakup pemilihan diksi, 

gaya bahasa, dan elemen visual untuk memperkuat 

pesan. Pendekatan ini dianggap paling tepat untuk 

menganalisis bagaimana media membentuk persepsi 

pembaca melalui pemilihan dan penyajian informasi 

dalam teks prosedur, khususnya pada platform digital 

seperti e-paper Pikiran Rakyat. 

1. Model Analisis 

Model analisis yang digunakan adalah analisis 

framing Pan dan Kosicki, yang terdiri dari empat 

struktur, yaitu: 

a. Sintaksis: Menelaah struktur penulisan berita, 

seperti headline, lead, dan susunan paragraf. 

b. Skrip: Mengamati kelengkapan unsur 5W+1H 

dalam penyajian informasi. 

c. Tematik: Menganalisis koherensi dan alur ide 

dalam teks. 

d. Retoris: Menelaah penggunaan bahasa, diksi, dan 

unsur visual yang menonjolkan makna tertentu. 

Model ini dipilih karena memberikan 

kerangka kerja yang sistematis dalam  

  cara media mengonstruksi realitas dalam 

teks prosedur secara menyeluruh. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah artikel teks 

prosedur kuliner dalam rubrik Wisata Rasa e-paper 

Pikiran Rakyat edisi November–Desember 2024. 

Artikel tersebut berisi panduan atau langkah-langkah 

penyajian makanan khas Indonesia, yang memiliki 

struktur dan karakteristik teks prosedur. 

Objek dalam penelitian ini adalah strategi 

framing dalam penyajian teks prosedur oleh media 

serta potensi penggunaannya sebagai modul ajar di 

SMP pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Artikel dari e-paper Pikiran Rakyat diunduh 

dan diklasifikasi berdasarkan kesesuaian dengan 

struktur teks prosedur. Artikel dipilih berdasarkan 

kriteria: mengandung langkah-langkah prosedural, 

berkaitan dengan kuliner/wisata rasa, serta memiliki 

elemen visual atau bahasa khas media massa. 

2. ObservasiTeksual 

Peneliti membaca dan mengamati secara 

mendalam struktur dan gaya bahasa dalam artikel 

yang telah dipilih. Observasi dilakukan untuk 

mengidentifikasi aspek sintaksis, skrip, tematik, dan 

retoris sebagaimana model Pan dan Kosicki. 

Tabel 3. 1 Daftar Berita Wisata Rasa dari 

Pikiranrakyat.com 
1 Pilih-Pilih Menu Di 

Foodcourt 

2 November 2024 

2 Makan Siang Dari Dapur 

Mungil 

9 November 2024 

3 Jajanan Gerobak Aci Viral 16 November 2024 

4 Jajanan Nostalgia di Jalan 23 November 2024 
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Imam Bonjol 

5 Satu Tempat Beragam Pilihan 1 november 2024 

4.Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan: 

1. Reduksi Data 

Seleksi artikel dilakukan untuk menyaring 

teks yang relevan dan memenuhi kriteria teks 

prosedur. Informasi yang tidak relevan dieliminasi. 

2. Penyajian Data 

Hasil analisis disusun dalam bentuk tabel dan 

narasi deskriptif, seperti pemetaan struktur teks dan 

strategi framing yang ditemukan pada masing-masing 

artikel. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dibuat berdasarkan pola-pola 

framing yang dominan. Selanjutnya, hasil analisis 

dikembangkan sebagai dasar untuk menyusun modul 

ajar teks prosedur bagi peserta didik kelas VII SMP. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pikiran Rakyat merupakan salah satu media 

massa terkemuka di Indonesia yang memiliki akar 

sejarah panjang dalam dunia jurnalistik nasional. 

Media ini berbasis di Kota Bandung, Jawa Barat, dan 

pertama kali terbit sebagai surat kabar cetak pada 24 

Maret 1966. Sejak awal berdirinya, Pikiran Rakyat 

dikenal sebagai media lokal yang mengusung 

semangat nasionalisme serta keberpihakan kepada 

masyarakat. Berkat reputasinya yang konsisten dalam 

menyajikan informasi aktual dan terpercaya, Pikiran 

Rakyat menjadi sumber berita utama bagi masyarakat 

Jawa Barat, khususnya wilayah Bandung dan 

sekitarnya. 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini 

berasal dari berita-berita yang dipublikasikan oleh 

media online Pikiran Rakyat pada periode 

November-Desember 2024, khususnya dalam rubrik 

wisata rasa. Pemilihan data dilakukan secara 

purposive, yaitu dengan mempertimbangkan 

kesesuaian tema berita dengan fokus penelitian. 

Total berita yang dianalisis berjumlah 9, yang 

terdiri dari judul, isi berita, tanggal publikasi. Data 

ini dikumpulkan secara manual melalui dokumentasi 

digital dan kemudian diklasifikasikan berdasarkan 

kategori tertentu sesuai dengan tujuan analisis. Untuk 

menganalisis data, digunakan metode analisis 

framing dengan pendekatan kualitatif 

Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana media online Pikiran 

Rakyat membingkai suatu isu, nilai-nilai atau 

ideologi apa yang ditonjolkan, serta bagaimana 

konstruksi realitas dibentuk melalui pemberitaan. 

A. Data 1 
Struktur 

Framing 

Analisis Artikel 

Sintaksis Headline: "Pilih-pilih Menu di Foodcourt" 

Lead: Konsep foodcourt di penginapan 

Langkah-langkah: Deskripsi menu (Bihun Pak 

Yono, Pempek Aleta, dll.) 

Penutup: Rekomendasi dessert dari Dapur Madam 

Tan 

Skrip (5W+1H) What: Variasi menu foodcourt 

Who: Konsumen & pedagang 

Where: Bunina Niente Guest House 

When: Ramai saat liburan/jam makan 

Why: Keuntungan variasi menu dan harga 

How: Proses penyajian & interaksi pembeli 

Tematik Ide Pokok: Keunikan kuliner di foodcourt kecil 

Koherensi: Alur dari makanan utama ke hidangan 

penutup 

Retoris Imperatif: "Wajib mampir", "Harus dicoba" 

Ilustrasi: "Kuah kaldu sapi menguar aroma 

sedap", "Tekstur lembut ikan tenggiri" 

B. Data 2 
Struktur 

Framing 

Analisis Artikel 

Sintaksis Headline: Menekankan konsep "dapur mungil" dan 

keintiman. 

Lead: Narasi emosional tentang rumah dan keluarga. 

Body: Terbagi menjadi 3 bagian (Mister Pho, N&N 

Kitchen, Merindu Canteen). 

Penutup: Ditutup dengan kesan "aftertaste" tiramisu. 

Skrip 

(5W+1H) 

What: Konsep dapur mungil dengan 3 varian 

kuliner. 

Who: Target keluarga dan anak muda; pemilik usaha 

(Shiv, Imam). 

Where: Alamat spesifik di Bandung. 

When: Operasional jam makan, histori bisnis sejak 

pandemi. 

Why: Suasana akrab, rasa autentik, harga terjangkau. 

How: Proses penyajian, modifikasi rasa, kebijakan 

takeaway. 

Tematik Ide Pokok: Dapur mungil = pengalaman makan 

intim + cita rasa rumahan. 

Sub-Tema: Keaslian bahan, adaptasi lidah lokal, 

kenyamanan. 

Koherensi: Lexical chains ("mungil", "rumahan"), 

alur konsep → menu → kisah usaha. 

Retoris Imperatif: Ajakan mencoba ("Jangan lupa..."). 

Ilustrasi Sensorik: Deskripsi rasa, tekstur, visual. 

Persuasi: Bukti sosial (menu viral), storytelling 

(perjalanan bisnis). 

C. Data 3 
Struktur 

Framing 

Contoh dari Teks 

Sintaksis Headline: Menggunakan kata "viral" untuk menarik 

perhatian.  

Lead: Nostalgia tentang aci sebagai bahan khas 

Bandung. 

Body:  

Bagian 1: Ragam jajanan aci (cireng, cilok, cimol).  

Bagian 2: Fokus pada 4 gerobak viral (Cilok Tiga 

Putera, Cimol Bojot AA, dll). 

Penutup: Statistik penjualan dan kesan murah 

meriah. 

Skrip 

(5W+1H) 

What: Ragam jajanan aci dan inovasinya.  

"Cireng isi suwir ayam pedas", "Cilok urat sapi". 

Who: Target pembaca: anak muda, pecinta kuliner; 

pelaku: pedagang.  

"Pengendara ojol rela antre 1 jam".  

Where: Lokasi spesifik.  

"Berlokasi di belokan Jalan Raden Patah".  

When: Jam operasional.  

"Sejak pukul 10.00 sudah banyak antrean".  

Why: Alasan viral.  

"Bernadya mengulas Cimol Bojot AA".  

How: Proses pembuatan.  

"Adonan cilok ditambahkan urat sapi". 

Tematik Ide Pokok: Inovasi aci = cita rasa + harga 

terjangkau.  

Sub-Tema:  

Inovasi rasa, kearifan lokal, ekonomi kaki lima.  

Koherensi:  

Lexical chains: "aci", "viral", "renyah".  

Alur logis: Umum → spesifik → dampak.  

"Kreasi aci Bandung menawarkan inovasi rasa 

dengan harga terjangkau". 
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Retoris Imperatif:  

"Jangan lewatkan...", "Cukup pedas bagi penyuka 

pedas". 

Ilustrasi Sensorik:  

Gustatori: "Saus Padang pedas gurih".  

Tekstur: "Cilok urat sapi lembut dan kenyal".  

Visual: "Cibay menjuntai seperti keju mozzarella". 

Persuasi:  

Bukti sosial: Ulasan Bernadya, antrean panjang.  

Storytelling: Kisah tiga bersaudara pemilik Cilok 

Tiga Putera.  

Data: Omzet 25.000 cilok/hari. 

D. Data 4 
Struktur Framing Elemen Analisis 

Sintaksis 

Headline: Menggunakan kata "nostalgia" 

Lead: Narasi tentang kampus dan mahasiswa 

Body: Deskripsi 5 kuliner ikonik 

Penutup: Ajakan "Jalan-jalan, yuk!" 

Skrip (5W+1H) 

What: Kuliner legendaris 

Who: Target mahasiswa & wisatawan 

Where: Lokasi spesifik 

When: Waktu operasional 

Why: Keunikan sejarah & rasa 

How: Proses penyajian 

Tematik 

Ide Pokok: Nostalgia kuliner 

Sub-Tema 1: Keautentikan 

Sub-Tema 2: Keterjangkauan 

Koherensi: Lexical chains 

Retoris 

Kata Imperatif : "Jangan lupakan es teh 

jumbo!" 

Ilustrasi Sensorik : "Kuah lomi kental 

beraroma seafood" 

Bukti Sosial  : Ramai di jam makan siang" 

Storytelling : isah generasi kedua Sate Mbok 

Ayu 

Data Nyata : "Rp 27.000 untuk 10 tusuk 

sate" 

E. Data 5 
Struktur Framing Elemen Analisis 

Sintaksis 

Headline menarik: "Satu Tempat Beragam 

Pilihan" 

Lead penjelas Deskripsi lokasi strategis 

Body terstruktur : Pembagian per tenant 

kuliner 

Penutup ajakan : "Tak perlu bingung..." 

Skrip (5W+1H) 

What: Ragam kuliner : 10+ jenis makanan 

berbeda 

Who: Target anak muda : "ramai dikunjungi 

anak muda" 

Where: Lokasi jelas : "Jalan Taman 

Cibeunying Utara" 

When: - 

Why: Keunggulan : "cita rasa tradisional juga 

oriental" 

How: Pengalaman makan : Deskripsi 

penyajian tiap menu 

Tematik 

Ide pokok : Kuliner lengkap dalam satu 

tempat" 

Sub-tema 1: Keberagaman cita rasa 

Sub-tema 2 : Konsep food market modern 

Koherensi : Pengulangan "beragam", 

"pilihan" 

Retoris 

Kata imperative : "boleh dicoba", "tak perlu 

bingung" 

Ilustrasi sensorik : "kulit yang garing dengan 

daging empuk" 

Bukti social : "jadi favorit pelanggan" 

Storytelling : Deskripsi pengalaman makan 

Data nyata : Jumlah varian saus (6 jenis) 

 

4. KESIMPULAN 

Analisis framing terhadap artikel-artikel 

kuliner yang dimuat oleh media online seperti 

Pikiran Rakyat menunjukkan pola pemberitaan yang 

konsisten dan terarah. Secara struktural, artikel 

kuliner umumnya diawali dengan judul yang 

provokatif dan menggugah rasa penasaran pembaca, 

seperti penggunaan kata “tersembunyi”, “viral”, atau 

“menggoda”. Paragraf pembuka (lead) cenderung 

bersifat emosional, menekankan pada unsur 

nostalgia, rasa ingin tahu, atau pengalaman sensorik. 

Isi artikel disusun secara sistematis, memaparkan 

deskripsi tempat, bahan, metode penyajian, serta 

cerita di balik kuliner tersebut. Bagian penutup 

biasanya ditutup dengan ajakan eksplisit untuk 

mencoba, atau pernyataan yang menimbulkan kesan 

mendalam. 

Secara tematik, artikel-artikel tersebut 

mengangkat keunikan kuliner lokal, baik dari sisi 

bahan, proses pembuatan, maupun nilai budaya yang 

terkandung di dalamnya. Penekanan pada 

pengalaman kuliner secara menyeluruh, mulai dari 

suasana tempat hingga interaksi sosial dengan 

penjual, menjadikan artikel tidak sekadar informatif, 

tetapi juga bersifat naratif dan imajinatif. Dari sisi 

gaya bahasa, penggunaan kata kerja imperatif seperti 

“wajib coba” atau “jangan sampai terlewat” serta 

deskripsi sensorik yang detail mengenai tekstur, 

aroma, dan rasa memperkuat daya tarik dan kekuatan 

persuasi artikel. 

Framing yang digunakan juga bervariasi 

tergantung jenis kuliner yang dibahas. Untuk kuliner 

tradisional seperti Surabi Mirasa atau Ayam Siu 

Yong, framing difokuskan pada nostalgia dan 

keautentikan sebagai bentuk pelestarian warisan 

budaya. Sementara pada kuliner viral seperti Cilok 

Urat Sapi dan Cimol Bojot, aspek kreativitas dan 

keterjangkauan lebih ditonjolkan guna membangun 

antusiasme pembaca secara luas. Kuliner premium 

seperti high tea di hotel berbintang menggunakan 

framing eksklusivitas dan pengalaman, sedangkan 

makanan fusion seperti Piza Matcha atau Bakso Aci 

Saus Pizza lebih menekankan pada inovasi dan 

adaptasi untuk menarik generasi muda. 

Strategi komunikasi yang digunakan media 

pun tergolong konsisten. Setiap artikel memuat 

informasi lengkap berdasarkan prinsip 5W+1H, 

sehingga pembaca memperoleh gambaran utuh 

mengenai kuliner yang dibahas. Koherensi tematik 

diperkuat melalui pengulangan kata kunci seperti 

“hidden gem” atau “ramah kantong” untuk 

mengarahkan fokus pembaca pada nilai utama. Daya 

persuasi dibentuk melalui kombinasi narasi 

(storytelling), data faktual seperti harga dan omzet, 

serta bukti sosial seperti testimoni pembeli dan 

viralitas di media sosial. 

Dari sisi sosial dan budaya, framing artikel 

kuliner memiliki implikasi yang luas. Artikel bertema 

“tradisi tersembunyi” membantu menyadarkan 

pembaca akan pentingnya menjaga dan melestarikan 

kuliner lokal sebagai bagian dari identitas budaya. Di 

sisi lain, artikel bertema viral memiliki kontribusi 

nyata dalam mendukung UMKM melalui eksposur 

media yang efektif dan gratis. Bahkan, artikel 

bertema premium dan artisan memperkuat citra 

Bandung sebagai kota kuliner berbasis pengalaman, 

yang turut mendukung pertumbuhan sektor 

pariwisata. 
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Namun demikian, terdapat beberapa 

kelemahan yang perlu diperhatikan. Banyak artikel 

terlalu fokus pada aspek sensorik tanpa diimbangi 

dengan analisis terhadap dampak sosial yang lebih 

luas, seperti gentrifikasi kuliner kaki lima atau 

masalah kesehatan akibat tren makanan berlemak. 

Selain itu, informasi seperti harga dan lokasi 

terkadang tidak diperbarui secara berkala, yang dapat 

menimbulkan risiko misinformasi. Untuk mengatasi 

hal ini, media disarankan melibatkan food expert atau 

ahli gizi sebagai narasumber guna memperkaya 

konten. Penambahan fitur seperti peta digital atau QR 

code lokasi juga dapat meningkatkan fungsionalitas 

artikel sebagai panduan eksplorasi kuliner. 

Secara keseluruhan, framing yang dilakukan 

media terhadap artikel kuliner menunjukkan 

kesadaran yang tinggi dalam mempromosikan 

kekayaan kuliner lokal. Narasi yang emosional, 

informasi yang lengkap, dan strategi branding yang 

efektif menjadikan artikel kuliner tidak hanya 

sekadar informasi, tetapi juga inspirasi. Pembaca 

tidak hanya mengetahui tentang makanan, tetapi juga 

tergerak untuk mengeksplorasi, mendukung UMKM, 

dan melestarikan budaya kuliner Indonesia. Oleh 

karena itu, di masa depan, media diharapkan dapat 

mengembangkan pendekatan yang lebih reflektif dan 

kritis terhadap tren kuliner, termasuk isu 

keberlanjutan seperti makanan vegan, zero-waste, 

dan slow food agar tetap relevan dan berdampak 

secara sosial. 
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